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ABSTRACT

This study was motivated by the low understanding of weight measurement among
second-grade students at SDN Pisangcandi 2 Malang City, particularly in
distinguishing and ordering objects based on their weight. This study aimed to
improve students’ conceptual understanding through the implementation of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach assisted by concrete media.
This research employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in
two cycles involving 28 students as research subjects. Data collection techniques
included tests, observations, interviews, and documentation. The collected data
were analyzed using the Miles and Huberman model through the stages of data
collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed
an improvement in students’ conceptual understanding, indicated by an increase in
the average score from 57.14 in the pre-cycle to 65.85 in Cycle | and 84.68 in Cycle
II, as well as an increase in learning mastery from 36% to 50% and 82.14%. This
improvement occurred because students learned through direct experiences in
comparing and ordering objects using concrete media. Therefore, the
implementation of CTL assisted by concrete media was effective in improving
second-grade students’ understanding of weight measurement concepts.

Keywords: CTL, Concrete Media, Conceptual Understanding, Weight
Measurement.

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman pengukuran berat pada
siswa kelas Il SDN Pisangcandi 2 Kota Malang, terutama dalam membedakan dan
mengurutkan benda berdasarkan beratnya. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep tersebut melalui penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media konkret. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus
dengan subjek 28 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa meningkat, yang ditandai dengan kenaikan rata-rata
nilai dari 57,14 pada pra-siklus menjadi 65,85 pada siklus | dan 84,68 pada siklus
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II, serta peningkatan ketuntasan belajar dari 36% menjadi 50% dan 82,14%.
Peningkatan ini terjadi karena siswa belajar melalui pengalaman langsung dalam
membandingkan dan mengurutkan benda menggunakan media konkret. Dengan
demikian, penerapan CTL berbantuan media konkret efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep pengukuran berat siswa kelas Il.

Kata Kunci: CTL, Media Konkret, Pemahaman Konsep, Pengukuran Berat.

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membangun pemahaman
konsep dasar sebagai fondasi bagi
pembelajaran pada jenjang berikutnya
(Radiusman, 2020). Pada tahap
perkembangan kognitif ini, siswa
berada pada fase operasional konkret,
sehingga lebih mudah memahami
konsep apabila disajikan melalui
pengalaman langsung dan
penggunaan benda nyata (Aulia et al.,
2025). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika tidak hanya berorientasi
pada hasil, tetapi juga perlu
menekankan pada proses
pemahaman konsep secara
bermakna agar siswa tidak sekadar
menghafal, melainkan mampu
memahami konsep secara utuh
(Radiusman, 2020).

Salah satu materi yang diajarkan
pada kelas Il sekolah dasar adalah
pengukuran berat. Materi ini sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari,

seperti membandingkan berat benda

di rumah, pasar, maupun lingkungan
sekitar. Secara ideal, pembelajaran
pengukuran berat seharusnya
melibatkan siswa secara aktif melalui
pengalaman langsung dengan
menggunakan benda konkret (Hidayat
et al., 2024). Penggunaan media
konkret juga berperan penting dalam
membantu siswa memvisualisasikan
konsep abstrak menjadi lebih mudah
dipahami dan bermakna (Krisnawati et
al., 2024).
Namun, Dberdasarkan  hasil
observasi dan wawancara di kelas Il
SDN Pisangcandi 2 Kota Malang,
ditemukan bahwa pemahaman siswa
terhadap konsep pengukuran berat
masih belum optimal. Hasil pretest
menunjukkan bahwa hanya sekitar
35% siswa yang mencapai Kriteria
Minimal (KKM),

sedangkan sebagian besar siswa

Ketuntasan

masih mengalami kesulitan dalam
membedakan benda yang lebih berat
dan lebih ringan serta mengurutkan
benda berdasarkan beratnya. Kondisi

ini menunjukkan bahwa pemahaman
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konsep siswa masih bersifat dangkal
dan  belum  terbentuk  secara
konseptual.
Rendahnya pemahaman
tersebut dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih Dbersifat
abstrak, didominasi metode ceramah,
serta kurangnya pemanfaatan media
konkret yang sesuai dengan
karakteristik ~ siswa. Selain itu,
pembelajaran belum banyak
mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata siswa sehingga
siswa kurang terlibat aktif dalam
proses menemukan konsep.
Akibatnya, pembelajaran menjadi
kurang  bermakna dan  siswa
mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep pengukuran
berat dengan objek di sekitarnya.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan upaya perbaikan
pembelajaran yang lebih bermakna
dan kontekstual. Salah  satu
pendekatan yang dapat digunakan
adalah Contextual Teaching and

Learning (CTL). Pendekatan CTL

dipilih karena menekankan
keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan konteks

kehidupan nyata siswa serta
mendorong keterlibatan aktif siswa

dalam proses membangun

pengetahuan (Pantin et al.,, 2025).
Pendekatan ini sesuai dengan
karakteristik siswa kelas Il yang
berada pada tahap operasional
konkret dan membutuhkan
pengalaman langsung dalam
memahami konsep (Aulia et al., 2025).

Sejalan dengan hal tersebut,
pemahaman konsep pengukuran
berat dalam penelitian ini difokuskan
pada kemampuan siswa dalam
membedakan benda yang lebih berat
dan lebih ringan serta mengurutkan
benda berdasarkan beratnya secara
benar. Dengan demikian, penerapan
pendekatan CTL diharapkan dapat
membantu siswa membangun

pemahaman konsep secara lebih

bermakna melalui pengalaman
langsung.
Penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika di sekolah dasar masih
cenderung berpusat pada guru dan
belum optimal dalam melibatkan
siswa secara aktif dalam proses
pembentukan konsep. Selain itu,
penggunaan media konkret masih
belum terintegrasi secara optimal
dalam pembelajaran (Rohmawati et
al., 2023). Penelitian terkait CTL
umumnya masih berfokus pada hasil

belajar dan belum secara spesifik
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mengkaji peningkatan pemahaman
konsep secara mendalam (Pratiwi &
Octaviana, 2024),

penggunaan media konkret masih

sedangkan

sering dilakukan secara terpisah dari
pendekatan pembelajaran kontekstual
(Nurussalamah et al., 2023).
Berdasarkan hal  tersebut,
kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi  pendekatan  Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan
media konkret yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman konsep
pengukuran berat pada siswa kelas Il
sekolah dasar. Integrasi ini
menekankan pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan nyata sekaligus
memberikan pengalaman langsung
melalui penggunaan media konkret.
Salah satu alternatif solusi yang
ditawarkan dalam penelitian ini adalah
penerapan pendekatan Contextual
Learning  (CTL)

berbantuan media

Teaching and
konkret.
Pendekatan ini memungkinkan siswa
tidak hanya menerima informasi
secara verbal, tetapi juga terlibat
dalam proses menemukan konsep
melalui aktivitas mengamati,
membandingkan, dan menggunakan
benda nyata dalam pembelajaran

pengukuran berat (Hasibuan, 2018).

Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga terlibat dalam proses
melalui

menemukan konsep

pengalaman langsung, seperti
mengamati, membandingkan, dan
menggunakan benda konkret dalam
pembelajaran  pengukuran berat.
Penggunaan media konkret juga
membantu siswa dalam
memvisualisasikan konsep abstrak
menjadi lebih nyata sehingga lebih
mudah dipahami (Wathoni, 2024).
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui peningkatan pemahaman
konsep pengukuran berat melalui
penerapan pendekatan Contextual
Learning  (CTL)

berbantuan media konkret pada siswa

Teaching and

kelas Il sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoretis dalam
pengembangan pembelajaran
matematika berbasis pendekatan
kontekstual, serta secara praktis
membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu
siswa memahami konsep pengukuran

berat secara lebih bermakna.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas dengan
model Kemmis dan McTaggart dalam
(Ndiung, 2024) yang terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Penelitian dilaksanakan di
kelas Il SDN Pisangcandi 2 Kota
Malang pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026 selama kurang lebih
dua bulan dengan subjek penelitian
sebanyak 28 siswa. Objek penelitian
adalah  peningkatan pemahaman
konsep pengukuran berat melalui
penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL)

berbantuan media konkret.

Siklus I
Refl ks! | Prlak ann n

LL [ e

LU0
Gambar 1. PTK Model Kemmis dan
MC Taggart

Penelitian dilaksanakan dalam

dua siklus, yaitu siklus | sebanyak dua
pertemuan dan siklus Il satu
pertemuan. Setiap siklus meliputi

tahap perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun modul ajar berbasis CTL,
menyiapkan media konkret, Lembar
Kerja Murid (LKM), serta instrumen
penelitian. Pelaksanaan tindakan
pada siklus | difokuskan pada
pengenalan konsep berat melalui
kegiatan membandingkan dan
mengurutkan benda menggunakan
media konkret dan timbangan
sederhana, kemudian diakhiri dengan
posttest. Hasil refleksi siklus |
digunakan sebagai dasar perbaikan
pada siklus II, yang difokuskan pada
peningkatan  keterlibatan  siswa,
optimalisasi media konkret, dan
pemberian bimbingan yang lebih
intensif. Siklus Il juga diakhiri dengan
posttest.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan tes dan non-tes. Teknik
tes dilakukan melalui pretest dan
posttest untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep siswa,
sedangkan teknik non-tes dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Indikator pemahaman
konsep meliputi kemampuan siswa
membedakan benda yang lebih berat
dan lebih ringan serta mengurutkan
benda berdasarkan beratnya.

Keaktifan siswa diukur melalui
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partisipasi diskusi, keberanian
bertanya, dan keterlibatan dalam
pembelajaran.

Data dianalisis secara kualitatif
menggunakan model Miles dan
Huberman melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Pertiwi, 2019), serta
secara kuantitatif untuk menghitung
rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan belajar siswa.

Rata-rata kelas:

XX
x==
N

Persentase ketuntasan

__ Jumlah siswa tuntas
Jumlah seluruh siswa

x 100%

Penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila minimal 75% siswa mencapai
nilai KKM (278), terjadi peningkatan
rata-rata nilai kelas pada setiap siklus,
siswa mampu membedakan dan
mengurutkan benda berdasarkan
berat, serta keaktifan siswa meningkat
dan berada pada kategori baik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep
pengukuran berat melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media konkret pada
siswa kelas Il. Tindakan pembelajaran

dilaksanakan dalam tiga pertemuan

yang berfokus pada  aktivitas
membandingkan dan mengurutkan
berat benda menggunakan media
konkret. Secara keseluruhan, terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa dari setiap tahapan tindakan
yang dilakukan.

Pada kondisi awal,
pembelajaran masih bersifat
konvensional dan belum melibatkan
siswa secara aktif. Siswa cenderung
pasif, ragu dalam  menjawab
pertanyaan, serta masih meniru
jawaban teman dalam kegiatan
membandingkan berat benda. Hal ini
berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep siswa, yang
ditunjukkan oleh rata-rata nilai 57,14
dengan ketuntasan 36%.

Setelah diterapkan
pembelajaran berbasis CTL dengan
media konkret, terjadi peningkatan
pemahaman konsep siswa secara
bertahap selama tiga pertemuan
tindakan. Siswa mulai aktif dalam
kegiatan =~ membandingkan  berat
benda menggunakan tangan dan
neraca sederhana, serta mampu
mengurutkan benda berdasarkan
beratnya. Pembelajaran berbasis
pengalaman langsung ini membantu
siswa membangun konsep secara

lebih bermakna.
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Tabel 1. Hasil Pretest Pemahaman
Konsep Pengukuran Berat Siswa

Aspek Has
il

Keterangan

Jumlah siswa 28 Subjek
penelitian

Nilai tertinggi 100 Sangat baik

Nilai terendah 20 Perlu

Nilai 20 45 68
terendah

Rata-rata 65,36 65,8 84,68
kelas 5

Siswa 13 14 23
tuntas

Siswa tidak 15 14 5

tuntas

Ketuntasan 46% 50% 82,14
%

bimbingan
Rata-rata 57,1 Rendah
kelas 4
Siswa tuntas 10 Nilai 2 KKM
Siswa tidak 18 Nilai < KKM

tuntas

Ketuntasan 36% Belum tercapai

Peningkatan hasil belajar mulai
terlihat pada tiga pertemuan tindakan.
Pada pertemuan pertama, siswa
masih  membutuhkan  bimbingan
dalam menggunakan media konkret.
Pada pertemuan kedua, siswa mulai
lebih aktif dan memahami cara
membandingkan berat benda. Pada
pertemuan ketiga, siswa sudah lebih
mandiri dalam mengurutkan benda
berdasarkan berat serta lebih percaya
diri  dalam menyampaikan hasil
pengamatan.

Tabel 2. Perkembangan
Pemahaman Konsep Pengukuran

Berat Siswa pada Tiga Pertemuan

Tindakan
Aspek Pertemuan
1 2 3
Nilai 85 91 100

tertinggi

Berdasarkan seluruh rangkaian
tindakan yang telah dilakukan,
penerapan pendekatan Contextual
Learning  (CTL)

berbantuan media konkret terbukti

Teaching and

memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep
pengukuran berat pada siswa kelas Il.
Peningkatan tersebut tidak hanya
terlihat dari hasil kuantitatif berupa
kenaikan rata-rata nilai dari 57,14
menjadi 84,68 serta peningkatan
ketuntasan dari 36% menjadi 82,14%,
tetapi juga dari perubahan kualitas
pemahaman siswa dalam
membedakan, membandingkan, dan
mengurutkan benda berdasarkan
berat. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memberikan

pengalaman langsung mampu
membantu siswa membangun konsep
secara lebih bermakna. Temuan ini
sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa
melalui

pengetahuan dibangun
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pengalaman belajar aktif, bukan
hanya penerimaan informasi secara
pasif (Putri et al.,, 2025). Selain itu,
CTL memungkinkan siswa
mengaitkan materi dengan konteks
nyata sehingga konsep menjadi lebih
mudah dipahami dan bertahan lebih
lama dalam ingatan siswa (Hasibuan,
2018).
Keberhasilan peningkatan
pemahaman konsep juga didukung
oleh penggunaan media konkret yang
sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar yang masih berada pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini,
siswa lebih mudah memahami konsep
abstrak melalui objek nyata yang
dapat diamati dan dimanipulasi secara
langsung (Susanto et al.,, 2024).
Penggunaan media seperti buku,
penghapus, kotak pensil, botol minum,
serta neraca sederhana memberikan
pengalaman langsung kepada siswa
dalam memahami konsep berat,
ringan, dan seimbang secara lebih
konkret. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Aulia et al. (2025) dan
Wathoni (2024) yang menyatakan
bahwa media konkret membantu
siswa memahami konsep matematika
abstrak melalui aktivitas mengamati

dan melakukan percobaan langsung.

Dengan demikian, kombinasi
pendekatan CTL dan media konkret
tidak hanya meningkatkan aktivitas
belajar, tetapi juga secara signifikan
memperkuat pemahaman konsep
pengukuran berat siswa melalui
pengalaman belajar yang aktif,
bermakna, dan sesuai dengan

perkembangan kognitif mereka.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan pendekatan Contextual
Learning (CTL)

berbantuan media konkret dapat

Teaching and

meningkatkan pemahaman konsep
pengukuran berat pada siswa kelas Il.
Peningkatan tersebut terlihat dari rata-
rata nilai yang meningkat dari 57,14
pada pra-siklus menjadi 65,85 pada
siklus I, dan 84,68 pada siklus II.
Persentase ketuntasan juga
meningkat dari 36% menjadi 50%, dan
mencapai 82,14% pada siklus I
sehingga telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa siswa lebih
mampu membedakan,
membandingkan, dan mengurutkan
benda berdasarkan berat melalui
pengalaman belajar langsung
menggunakan media konkret dan

neraca sederhana, sehingga konsep
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berat, ringan, dan seimbang lebih
mudah dipahami secara bermakna.
Aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 51,67% menjadi
89,88%, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran menjadi lebih aktif dan
partisipatif.

Berdasarkan hasil tersebut,
pendekatan CTL berbantuan media
konkret dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi pengukuran
berat. Guru disarankan
memanfaatkan benda konkret di
sekitar siswa serta memberikan
instruksi yang jelas dan bimbingan
yang merata agar keterlibatan siswa
lebih optimal. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat
dikembangkan pada materi atau
jenjang yang berbeda dengan variasi
media konkret yang lebih beragam
serta pendampingan khusus bagi
siswa yang belum  mencapai
ketuntasan agar hasil pembelajaran

lebih optimal.
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